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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-55) 

Hukuman Zina 
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan 
kepada keduanya mencegah kamu (menjalankan) agama Allah jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang 
beriman. [QS. An-Nuur : 2] 


Cr* 4^lijl jJc B JH\ j 

jl o jil ysy y>- Oj* Jl y y* jSw^li IjJ^-j jli 
^ y$i 4\il 


Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah 
ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka 
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau 




sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. [QS.An-Nisaa’ : 15] 
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Dar/ ‘Ubadah bin Shamit ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Ambillah 
(hukum itu) dariku, ambillah (hukum itu) dariku. Sungguh Allah telah 
membuat jalan bagi mereka (para wanita), yaitu : Perawan (yang berzina) 
dengan jejaka, sama-sama didera seratus kali dan diasingkan setahun. 
Sedang janda dengan duda, sama-sama didera seratus kali dan dirajam”. 
[HR. Muslim juz 3, hal. 1316] 
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Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Nabi SAW pernah memutuskan 
hukuman orang yang berzina tetapi tidak muhshan, yaitu dengan 
diasingkan setahun dan dikenakan hukuman dera. [HR. Bukhari juz 8, hal. 
28] 
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Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al-Juhaniy, mereka berkata : Bahwa 
ada seorang laki-laki Badui datang kepada Rasulullah SAW seraya 
berkata, “Ya Rasulullah, Demi Allah, sungguh aku tidak meminta 
kepadamu kecuali engkau memutuskan hukum untukku dengan kitab 
Allah”. Sedang yang lain berkata (dan dia lebih pintar dari padanya), “Ya, 
putuskanlah hukum antara kami berdua ini menurut kitab Allah, dan 
ijinkanlah aku (untuk berkata)”. Lalu Rasulullah SAW menjawab, 
“Silakan”. Maka orang yang kedua itu berkata, “Sesungguhnya anakku 
bekerja pada orang ini, lalu berzina dengan istrinya, sedang aku diberitahu 
bahwa anakku itu harus dirajam. Maka aku menebusnya dengan seratus 
kambing dan seorang hamba perempuan, lalu aku bertanya kepada orang- 
orang ahli ilmu, maka mereka memberi tahu bahwa anakku hanya didera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun, sedang istri orang ini harus 
dirajam”. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku di 
tangan-Nya, sungguh aku akan putuskan kalian berdua dengan kitab 
Allah. Hamba perempuan dan kambing itu kembali kepadamu, sedang 
anakmu harus didera seratus kali dan diasingkan selama setahun”. Dan 
engkau hai Unais, pergilah ke tempat istri orang ini, dan tanyakan, jika dia 
mengaku, maka rajamlah dia”. Abu Hurairah berkata, “Unais kemudian 
berangkat ke tempat perempuan tersebut, dan perempuan tersebut 
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mengaku”. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan untuk merajamnya, 
kemudian ia pun dirajam. [HR. Muslim juz 3, hal. 1324] 
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Da/7 Jab/r (bin ‘Abdullah) bahwa ada seorang laki-laki berzina dengan 
seorang perempuan, lalu Nabi SAW memerintahkan agar si laki-laki itu 
didera sebagai hukumannya. Tetapi kemudian beliau diberitahu, bahwa 
laki-laki tersebut adalah muhshan (sudah nikah), maka diperintahkan 
untuk dirajam, lalu orang itupun dirajam. [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 151, 
no. 4438] 

Keterangan : 

a. Dari hadits-hadits diatas bisa diambil pengertian bahwa hukuman zina 
muhshan (laki atau perempuan yang sudah pernah nikah), adalah 
dirajam hingga mati. Adapun hukuman dera bagi mereka hanyalah 
sebagai hukuman tambahan. 

b. Sedangkan hukuman zina yang bukan muhshan (jejaka atau perawan), 
adalah didera seratus kali. Adapun hukuman pengasingan hanya 
sebagai hukuman tambahan. 


Dilaksanakan hukuman apabila sudah jelas berbuat zina. 
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Da/7 Abu Hurairah RA, bahwasanya ia berkata : Ada seorang laki-laki dari 
kaum muslimin menghadap Rasulullah SAW di masjid, lalu menyeru, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku benar-benar telah berzina”. Kemudian 
Rasulullah SAW berpaling, beliau menjauhi wajahnya, lalu orang itu 
berkata lagi, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku benar-benar berzina”. 
Maka Rasulullah SAW berpaling sehingga orang tersebut mengulangi 
yang demikian itu sampai empat kali. Setelah ia bersaksi atas dirinya 
empat kali, maka Rasulullah SAW memanggilnya, lalu bertanya, “Apakah 
kamu gila ?” la menjawab, “Tidak”. Nabi SAW bertanya lagi, “Apakah 
engkau sudah nikah ?” la menjawab, “Sudah”. Lalu Rasulullah SAW 
menyuruh para sahabat, “ Bawalah dia dan rajamlah”. Ibnu Syihab 
berkata, ada seorang yang mendengar dari Jabir bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Jabir berkata, “Aku termasuk salah 
seorang yang merajamnya, yaitu kami rajam dia di mushalla (lapangan 
yang biasa untuk shalat ‘ied). Tetapi tatkala batu-batu lemparan itu 
melukainya, ia lari, lalu kami tangkap dia di Harrah, kemudian kami rajam 
(sampai mati)”. [HR. Muslim juz 3, hal. 1318]. 
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Dar/' Ibnu ‘Abbas bahwasanya Nabi SAW bertanya kepada Ma’iz, 
“Betulkah apa yang sampai kepadaku tentang masalahmu itu ?”. ia 
membalas bertanya, “Apa yang sampai kepadamu tentang aku ?”. Nabi 
SAW bersabda, “Berita yang sampai kepadaku, bahwa engkau telah 
mengumpuli seorang perempuan keluarga si fulan”. la menjawab, 
“Betul”. Ibnu ‘Abbas (berkata), “Lalu ia bersaksi atas dirinya empat kali. 
Kemudian Nabi SAW memerintahkan supaya dirajam, lalu ia dirajam”. 
[HR. Muslim juz 3, hal. 1320]. 

^1 4j dlib jpb CU>'j I Jli ® ^jJ jjJr ^jP 
£- — Jjl CS-bj OP Jj^pl 23 J b-j 

4jl .<0i j c*y ! Jli J J bS-i c j 4jI ol y> 

\r\\ :r (*JL— .aJJt y :Jb ^-^1 ^ 

Dar/ Jab/'r bin Samurah, ia berkata, Aku pernah melihat Ma’iz bin Malik 
dibawa menghadap Nabi SAW. dia adalah seorang laki-laki yang 
berperawakan pendek kekar, ia tidak memakai ridaa’. Lalu ia bersaksi atas 
dirinya empat kali, bahwa ia telah berzina. Kemudian Rasulullah SAW 
bertanya, 'Barangkali (engkau gila) ?” la menjawab, “Tidak, demi Allah”. 
Memang benar-benar dia telah berzina. (Jabir) berkata, “Lalu dia dirajam”. 
[HR. Muslim juz 3, hal. 1319]. 
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Da/7 Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Ma’iz bin Malik menghadap Nabi SAW 
mengaku telah berzina, dia mengulangi pengakuannya dua kali. Lalu Nabi 
SAW menjauhinya. Kemudian ia datang lagi, mengaku telah berzina, dia 
mengulangi pengakuannya dua kali lagi. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Karena engkau telah bersaksi atas dirimu empat kali, maka sekarang (hai 
para sahabat) bawalah dia lalu rajamlah !”. [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 
147, no. 4426] 
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Dari Buraidah ia berkata, “Kami para sahabat Rasulullah SAW pernah 
berbincang-bincang tentang masalah wanita Ghamidiyah dan Ma’iz bin 
Malik, seandainya mereka berdua itu mau menarik pengakuannya itu, atau 
mereka tidak menarik sesudah pengakuannya (yang ketiga kali), niscaya 
merekapun tidak akan dituntut. Mereka itu dirajam, hanyalah karena 
pengakuannya yang keempat kalinya”. [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 141, 
no. 4434] 
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Dari Ibnu ‘Abbas RA, ia berkata : Tatkala Ma’iz bin Malik datang kepada 
Nabi SAW, Nabi SAW bertanya kepadanya, “Barangkali engkau hanya 
mencium saja, atau mungkin engkau sekedar meraba saja atau mungkin 
sekedar memandang saja ?”. Ma’iz menjawab, “Tidak ya Rasulullah”. 
Lalu Nabi SAW bertanya, “ Apakah engkau setubuhi dia ?”. (Beliau tidak 
menggunakan kata sindiran). (Ibnu ‘Abbas) berkata, “Ketika itu lalu beliau 
memerintahkan supaya ia dirajam”. [HR. Bukhari juz 8, hal. 24] 


Bersambung. 
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